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Ketersediaan Lahan 

Semakin Terbatas 

Tata Ruang- Fungsi 

Lahan 

Dinamika Kehidupan 

Pertumbuhan penduduk terus meningkat, ketersediaan 
lahan pertanian semakin menurun, produktivitas lahan 
harus ditingkatkan.  

Urgensi 





Kesuburan Tanah 

• Foth & Ellis (1997) : Status suatu tanah yang 
menunjukkan kapasitas untuk memasok unsur-
unsur esensial dalam jumlah yang mencukupi 
untuk pertumbuhan tanaman tanpa adanya 
konsentrasi meracun dari unsur manapun. 

• Soil Science Society of America : Kemampuan 
tanah untuk memasok hara dalam jumlah yang 
cukup dan berkeseimbangan untuk 
pertumbuhan suatu tanaman tertentu.  



• Kesuburan Tanah : Kemampuan tanah untuk 
dapat menyediakan unsur hara dalam jumlah 
yang cukup dan berimbang untuk  pertumbuhan 
dan hasil tanaman. 

• Produktivitas Tanah : Kapasitas tanah untuk 
memproduksi hasil (yield) tertentu dengan 
pengelolaan optimum (Kemampuan tanah 
dalam menghasilkan produksi yang optimal 
tanpa mengurangi tingkat kesuburan tanah). 

Definisi 



• Kesuburan tanah ditentukan oleh : 

1. Ketersediaan unsur hara yang cukup dan 
berimbang. 

2. Kondisi tata air tanah yang optimal 

3. Kondisi tata udara tanah yang optimal. 

4. Kondisi mikrobia tanah yang baik. 



KESUBURAN TANAH 

Sifat Kimia Tanah 

Sifat Fisika Tanah Sifat Biologi Tanah 

Hubungan Kesuburan Tanah dengan  
Sifat Kimia, Fisika dan Biologi Tanah 



SEJARAH KESUBURAN TANAH 

 Perkembangan dimulai ketika manusia mulai 

menanam (waktu yang tepat tidak diketahui, 

pasti beribu tahun lalu) 

 Perkembangan dimulai dari Mesopotamia 

(antara Sungai Tigris dan Eufrat) Tahun 2500 

SM 

 



Tahun 2000 SM Herodotus Sejarawan Yunani : 

 Melaporkan kemakmuran petani di daerah sekitar Tigris-Eufrat 

 Adanya kenaikan hasil/produksi : mengenal irigasi. 

 Peningkatan kesuburan tanah akibat dari sistem irigasi dan banjir 
tahunan 

 Penduduk memperoleh hasil luar biasa berkat: 

    -   Tanah subur dan sekali - sekali tergenang banjir 

 

Tahun 300 SM, Theopratus  

 Adanya pengkayaan aluvium yang berasal dari sungai Tigris dan Eufrat  

 Menanam terus menerus menurunkan produktivitas lahan 

 Menambahkan pupuk kandang (termasuk urine)/ limbah tanaman  

memulihkan kesuburan tanah 

 



Hommer (900 SM) : 

Memberi pupuk kandang pada tanaman anggur 

 Pupuk kandang ditumpuk menjadi kompos, hal ini 
menandakan pupuk kandang biasa digunakan di 
Yunani 

 

Xenophon (434 – 355 SM) 

 Tidak ada yang lebih baik dari pupuk kandang 
untuk memperbaiki Lahan 

Mengolah tanah diawal musim semi/permulaan 
musim hujan karena tanah gembur 

Rumput sebagai pupuk hijau, terutama sebelum 
rumput berbiji 



Theopratus (372 – 287 SM) 

 Tanah miskin beri pupuk banyak, tanah subur beri pupuk 

sedikit 

 Persemaian baik untuk tanaman 

 Pengolahan tanah baik 

 Tanaman yang memerlukan hara banyak, memerlukan air 

banyak 

 Kebun sayur dan Zaitun di sekitar Atena dipupuk comberan 

atau air yang dicampur dengan pupuk kandang 

 Urutan pupuk kandang yang makin menurun: manusia, babi, 

kambing, domba, sapi dan kuda 

 Bangkai menyuburkan tanah,  



Cato (234 – 149 SM) 

 Kebun yang tanahnya miskin ditumpang sari dengan Acinum 

yang kemudian dibenamkan (pupuk hijau) 

 Tanaman untuk ini adalah legum, urutannya: polongan, lupine, 

vetch 

 

Virgil (70 – 19 SM) 

 Penggunaan legum sebagai pupuk untuk meningkatkan BO 

 Pemupukan → Tanah dicampur, tanah miskin dicampur 

dengan tanah subur, (Tanah mineral dicampur dengan tanah 

gambut) 

 Arti Gamping (batu kapur) 

 Abu tanaman merupakan bahan pupuk yang baik 

 Uji kimia tanah 



Columella 

 Kemasaman dan kealkalinan 

 Merekomendasikan penggunaan abu dan kapur untuk 

mengurangi kemasaman tanah 

 Kesesuaian lahan 

 Warna tanah merupakan indikator kesuburan tanah 

 Sebagian besar tulisannya didasari: pengamatan, 

deskripsi, tidak ada upaya pendekatan penelitian, 

pemikiran 

 

• Plyny →Kesuburan tanah → pertumbuhan 

   - Kesuburan tanah diukur dari diameter batang jagung 

 

• Perkembangan  selama 18 abad 

 



Setelah runtuhnya kerajaan Romawi hampir tidak terjadi 
perkembangan baru 

 

Pieter De Crescenzi (1230 – 1307) 

• Menyusun buku “Opus Ruralium Comodorum) 
Kumpulan cara bercocok tanam setempat→ Dianggap 
pendiri faham agronomi modern 

• Ringkasan pekerjaan sejak Hommer 

 

Pallysi (1563) 

• Abu tanaman = apa yang diambil tanaman dari tanah 

 



Francis Baccon (1561 - 1624) 

 * Hara utama tanaman adalah air, 

    Fungsi tanah :  

 Mempertahankan tanaman tegak 

 Melindungi tanaman dari panas dan dingin 

 Menyediakan senyawa khas untuk tanaman 

 * Menanam tanaman yang sama terus menerus  

     pada tanah yang sama, memiskinkan tanah 

 

Jan Baptisme van Helmont (1577 – 1644) 

Ahli kimia fisik : 

   Percobaan penanaman pohon willow → 200 pound tanah, 
ditanam willow 5 pound, disiram air hujan, selama percobaan 
bebas debu, setelah 5 tahun tanaman wilow jadi 164 pound 3 
onz, kehilangan bobot tanah hanya 2 onz 

    (pendapatnya merangsang pemahaman tentang perharaan) 



Robert Boyle (1627 – 1691) 

 Ahli Fisika 

 Membenarkan hasil Van Helmont, tanaman terdiri atas 

garam, alkohol dan minyak, semua terbentuk dari air 

 

JR Glauber (1604 – 1668) 

 Ahli kimia 

 Bukan air, tetapi KNO3 satu-satunya yang diperlukan 

tanaman. Dikumpulkan garam dari tanah yg berasal dari 

kotoran ternak, karena ternak makan rumput, maka 

garam tersebut berasal dari rumput, ketika garam 

tersebut diberikan pada tanaman, ia menyaksikan 

pertembuhan lebat, sehingga dia yakin bahwa nilai 

pupuk kandang sepenuhnya ditentukan KNO3 (saltpeter) 



Jhon Mayow (1643 – 1679) 

 Ahli kimia 

 Mendukung Glauber,  

 NO3 terbanyak dimusim semi, karena dia tdk menemukan 

NO3 dimusim panas, maka dia  berkesimpulan NO3 

diserap tanaman 

 Teknik percobaan sudah ada, tetapi sangat  sederhana 

 

Jhon Woodward (± 1700) 

 Mengenal pekerjaan Van Helmont 

 Menanam spermint dalam air (air hujan, air sungai, 

comberan, air comberan + tanah) 

 Dari  hasil percobaan diperoleh pertumbuhan berbanding 

lurus dengan kotoran yang terdapat dalam air 



Jehro Tull (1674 – 1741) 

Tanah harus digemburkan untuk mendapatkan 

pertumbuhan akar yang baik 

 

Arthur Young (1741 – 1820) 

Melakukan percobaan pot untuk mengetahui 

senyawa yang dapat memperbaiki pertumbuhan 

tanaman.  

Tanaman Barley + arang, minyak, kotoran ayam 

+anggur, NO3 + kulit kerang dan bahan lain, 

ada yang tumbuh ada yang mati. Hasilnya 

diterbitkan dalam bukunya “Annals of Agriculture 

(64 volume) 



Francis Home (± 1775) 

 Tidak hanya satu, tetapi ada beberapa prinsip 
vegetasi termasuk, air, udara, tanah, garam, minyak, 
dan api (energi cahaya matahari) 

 Masalah pertanian adalah masalah hara 

 

Joseph Priestley (± 1775) 

 Tanaman mint memurnikan udara 

 Proses terbalik dari pernapasan 

 

Jan Ingenhousz (1730 – 1799) 

 Pemurnian udara terjadi bila ada cahaya matahari 

 

Jan Senebier (1742 – 1804) 

 Kenaikan bobot Wilow dari Van Helmont merupakan 
akibat adanya udara 

 



Penemuan Justus von Liebig  
 (1803 -1873) : 

• Hampir seluruh C dalam tanaman bersumber dari CO2 

udara. 

• Hidrogen dan oksigen berasal dari air. 

• Logam-logam alkali diperlukan oleh tanaman. 

• Fosfat dibutuhkan tanaman untuk pembentukan biji. 

• Tanaman menyerap semua yang diperlukannya (tanpa 

membedakannya dari dalam tanah) 

 



Hukum Minimum J.V. Liebig 
The Law of The Minimum : 

Hasil suatu tanaman dibatasi oleh unsur hara 
tanaman yang jumlahnya paling sedikit, 

meskipun unsur lainnya berada dalam jumlah 
yang cukup.   

 

Carl Sprengel 



Hukum Minimum J.V. Liebig 

The Law of The Minimum : 

• Potensi hasil tanaman menyerupai 
sebuah drum yang dindingnya 
terdiri dari papan dengan panjang 
yang tidak sama. 

• Panjang dinding menggambarkan 
konsentrasi unsur-unsur hara di 
dalam tanah 

• Hasil tanaman ditentukan oleh 
tinggi papan yang paling pendek, 
yakni konsentrasi P2O5. 

• Hasil tanaman dapat meningkat jika 
panjang papan terpendek 
ditingkatkan (ditambahkan P2O5).  



Penurunan Kesuburan Tanah : 

• Berkurangnya konsentrasi hara yang tersedia 

• Kandungan bahan organik 

• Kapasitas tukar kation 

• Perubahan pH 

• ..... 



Permasalahan dalam Kesuburan Tanah 

 Panen  

 Peristiwa Erosi pada top soil 

 Bencana Alam (banjir, tanah longsor) 

 Pencemaran lingkungan oleh limbah 
industri 

 Sistem Perladangan Berpindah (shifting 
cultivation) 

 Isu Lingkungan 

 



Solusi 

 Pengelolaan Kesuburan Tanah secara 
tepat dan benar 

 Mengembalikan residu hasil panen ke 
lahan pertanian 

 Pemupukan Berimbang spesifik lokasi 

 




